
1.1. utar Bdak:onl l\la>ol•h 

BAB I 

PENI>AHllLUAN 

Salah satu keadaan sis-.'"' )'ang pc:rlu mendapat pc:rhatian guru ialah 

kesulitan di dalam belnjar. Dalam proses belajar mengajar se~iap guru senanuasa 

mcngharapkan siswanya dapat mmtJ>pai hasil belajar yang memuasbn, namun 

pada l:c.nyataannya beberapa siswa mcnuojukkan basil bclajas yang rcndah. 

mESI:ipun teLih dius:>bakan scbaik-ooikoya. Rendahnyo hnsil belajor lni 

menunjukkan siswa mcngaJomi kc.sulitan belajar. 

Dalam kurikuluon Sekolah Menengah Umum (SMU). mata pelajaran kimia 

merupakan mata pebjaran wajib bagi siswa SMU di kew I. U dan Ill IPA. 

Kcnyataan yang sering dihadapi oleh guru di sekolah bahwa siswn sering 

menganggap pelajarnn kimi• merupaltan pelajaran yang sulit, sehingga tidak 

jarang siswa sudah torlebih dahulu mcrasa tidak mampu dalam mempelajorin)t 

(Shal:ashiri 1991. dalam Silitonga. 2006). Hal ini mungltin karen> pengajaran 

kimio disajikan dalam bentuk yang kurang menank, sehinggn terkcsan sui it dan 

menakutko.n. Siswa sering tidak meogua.sai lconsep dasar kimia yang sangat 

penting yang bemubungan dengan meta pelajaran seperti pelajaran lisib dan 

biologi, sehingga mcngakiootkan kesalahan rata! terhadap kcberhasilan belajar 

siswa. 

Dalam proses pembelajaran kimia Johnstone mcnyatakan (di dalam Sirhan, 

2007) bahwa perwujudan dari kO~UCJ>-konsep kimia ran& menunju!J<an adanya 
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hubungan konscp·konsep (mnkroskopik. m ilcroslcopik arau simbol) mcmbual ilmu 

kimia sulit dtpclajari. Kcsulitan bclajar kimta JUga diungkapkan oleh Nahum 

(2004) konsq>-koruep kimia yang sangat abst12k, .sehin81!• para SiS\\U 

menemuklln kcsulitan untuk menjelaskan gejala ktmia dengan menggunakan 

konsep· konsep tersebut. Menurut Nakiboght (2003) banynkoya ke.salahpnhaman 

itU berhubungan dengllll model-model tcortti5)ang tid.'lk biS3 dt:!m>ti dun dialami 

seeara langsung. 

Ada bcbcrnpa hal yang diduga meny~b~bkan kunngnya ~guasaan materi 

pelajarnn kimia, yaitu l) sil"a scring bclajar dengan cant mengltafal tanpa 

membcntuk pcngertian terltadop materi yan£ dipclaJari, 2) matc:ri pelajaran yang 

diaprbn mc:rnililti konsep mengambang. sehingga si,_ tidak dapat menemukan 

kunc:i un!Uk m<nJerti maleri ~•ns dipclajari, dan 3) tenaga pcngajar (guru) 

mungkin kurang bcrhasol dolam men)3mpaikan kun<i temadap penguasaan 

konscp materi pelajarnn )ang sedang dtajarkan (LynGh, 1980, l';akhleh. 1992 

daJam Silitonga. 1006). 

Poda da$amya untuk mengembangkan pengua533n konscp )an£ bail< 

dibucuhkan komitmen siswa dalam memihh bclajar sebagai suatu yong bcnnakoa, 

lebih dari hanya tncnghafal. )3itu mcrnbut\lhkan kemauan siswa mcncan 

bubungan konscptual antarn pengetahuan yana dimilil<i dena•n yang sedang 

dipclljari di daJam kelas. Salah satu cua yang d.'lpat mendorong siswa uncuk 

bclajar sccano bcrmakoa adalah dengan peD8gllnaan pcla konsep. baik sebagai 

media maupun sebagai aiat evaluasi. Peta konsep mtrupakan media pendidikan 

yang dapot mcnunjukkan konsep ilmu secara sistematis, )'&itu dibenl\lk mulai dari 
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inri pe-rmasalnhan saJnpai pada bagian pc.ndukung yang mempunyai hubungan 

satu san'la fain, schinggo dapat membc:tuuk. pengeta.hu.an dan mempermudab 

pemahaman su•tu topik ptlajamn (!'andley,l994 dalam Silil0<1i3). 

Di samping peta kon.sep. UJlluk meninibtkao kre:niviu.s dan h.uil bclajar 

siswa dnpat digunakan pcngujara.n dengan peta pikiran. Peta plt-.iran merupakan 

suatu tcknik mencutat yang diciptakan oleh pakar memori dari lnggns Tony 

Buzan. Konscp ini didasarkan pada cara kerja Olak manusia menyimpan 

informast. Buzan (2002) mengernukak'IO hahwa Otak manusia bekerja mengolah 

informas1 mdalui mengarn~ui. mernbaea. atau mendcngu tern.ang ~uatu hal 

berbentuk hubungon fungsional anlar bagjan (konsep. kala Jcunci), tidak parsial 

terpisah sstu sama Join dan tidak pula dalam bentuk narasi kalimat lengkap. 

Menurut Bobb• (2002), metode mencatat ran: bailc harus membamu kita 

membuat perkataan dan bscaan. meningkatkan petrulluunan tcrhadap mattri. 

memban1u mensorganisasi materi, dnn membcrikan wawasAn baru. 

Pcncllllan sehubungan de.ngnn pc:ta pikiran Ieiah ba.nya.k dilaku:kan 

dian1aranyo Husli {2007), mcnellli tcntang pengaunaan teknik pencatlton pel> 

pikiron dan teknik pencatot rangkumon terhadap basil bclajar biologi pada matcri 

ldasifikasi makhluk h1dup siswa kelas VII, hasil penelitian diperoleh ttknik 

pencatat plkimn dan leknik pencatot rnnskuman membcri manfaat yang seimbang 

terhadap peningkoton hasil belojar biologi siswa. Selanjutnya Ohiasari (2006), 

meneliti pcnggunaan peto pikiran (mind map) dalllm pembelajaran matemorilca 

untuk meningkatkan kcmampuan pernahanum konsep m:ttcn'lalika siswa sekolah 

menengah kejuruan (SMK), hasil penelitian diperoleh adanya peningkatan tm· 
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rata pcmalwnon siswa dari panbclajarm ~belii!Mya, sikap siswa pada umumnya 

positir ltrbacbp panbebj~ dcngan menuunak.ln pcta pikiran dan 

pembelajaran dengan pcta piltiran membuat sisw.ll<bih mudah ~aharni materi 

yang dibcrlkan dat1 sisw~ Jebih ltnrtociva.si \Jnluk belajar matematika. Lebih 1anjuc 

IJlfil (2009), meneliti tentnns erektivitas model pembelajaran advonu ortfanizer 

dengan pcta piltiran poda pokok bahasan konsep mol di SMA Negeri 6 Medan, 

cbn basil pcnd11ian dipcroleb bahwa model pembelajaran tJiivan« o~gamztr 

dtnpn pcuo pikiran erektif digunakan u11111k meningkatltan basil bebjar si~• 

p3do pokolt bohasan kon>ep mo~ O<ngan ~ erekuvit>S 42,711%. S<lain itu, 

Junita (2009), mcnelito pen~ pcna•jaran remedoal dengon peta konsep dan 

pcta pikiran untuk menin&J<atkan basil belajar siswa p:kla pokolt bahasan ikatan 

kimia di MAN tahun pcmbelajaran 2009nOIO diperoleh bahwa terdapat 

peningkatan hnsil belnjar siswa dari pembeJajaran sebelumnya. 

Berdasartan \lrainn di a1as. pencliti !ertarik untuk melakukan sua-tu 

pcnelitian eksperimcn t<rlladap masalah mo.tivasi belajar dan kesulitan bebjar 

mdalui pcmbelajaran dcngan pcta pokiran berl>asis Web yang dipcrkirakan dap31 

menutuasbn belaja: siswa den&a.o mcngangtal suotu judul pcnelitian ''l'eogarub 

Pet• Pellliklno (.~fhld /lfappiltg) lkrbasis Wtb ~gu M•todt P•mbelajarao 

Koopcntif Torhod2p Pt.U~gl<lttao lh.nl &bjar Dalam Pombelajaran 

Klonia di SMA P•da Pokok Bab!lSan llidrokarboo". 
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1.2. ldentifikosi Masalab 

Berd0$arkan uraian latar bclakang di atas dapot identifikosi bcbcrapa 

pcrmasalahan sobogai berikut : 

I. Anggapan siswa bahwa kimia rtdalah pclajaran yanj sulit dan kurangnya 

ketenariknn sisw1:1 ttrbadap matcri pclajamn kimia. 

2. Metode mengajar yang digunakan guru masih kurang bervariasi, lebih ban yak 

menggullllkan metode eeT11Jllah. 

3. Guru j arang menggunakan peta pernik iran ~bagai media dalam pembelajaran 

di kelas. 

1.3. Botasan Masalah 

Berdasarkan rdentifikasi masalah yang telah dipnparkan di atas tcrlihat ada 

bebcmpa masatnh yang muncul dan dapot diteliti. Oleh lwena itu perlu dllakukan 

pembataSlln masalah agar masalah yang diteliti lebih tcrarah. Dalam penclitian ini 

hasil belajar siswa dibotasi pada ranah kognitif dnlam pelajaran kimia k<los X 

pada pokok hah.san Hidrokarbon. Selnnjutnya diharapkan setelah diberikan 

pembelajaran dengan metode pernbeiajaran secara kooperatif dan dengan 

rnenggunakan pet• pikiran (mind mapping) bctbasis Web, motivasi belajar siswa 

akan mening)<at. 

1.4. Rumusan M11salah 

MasaJah yang akan diteliti dalrun penclitia.n ini d:.l.pat dirumusb.n sebagai 

berikut · 
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I. Apakah metode pembelajarnn secara kooperatif dengan medi11 peru pikiran 

berbasis Web memberikan pengaruh rcrhadap hasil bclnjar kimia siswa yang 

berbcda dengan mcrode pembelajaran secora kooperatif dengan media peta 

pikirnn tidak berbasis Web dan dengan metode pembetajaran secua 

konvensional? 

2. Apakah terdapat hubungon antua motivasi bclajar dengan hosit belajar s iswa 

Y""K diajarkan melalui metode pembelajarnn secara kooperatif dengan media 

peta pemiltiran berbasis Wtb? 

1.5. Tujuan J>enclifian 

Adnpun tujuan yang ingin dicapai dari hasil penclitian ini adalah : 

I. Untuk mengelahui nda atau tidaknya perbedaan antara hasil bclajar kimia 

siswa yang diajarkan melalui m<tode pernbelajaran secara kooperatif dengan 

menggunakon media peta pikiran berbosis Web. dan den~an menggunakan 

media peta pikiran t1dak berbasis Web. 

2. Unruk mcnge1ahui ada atau tidaknyo hubungnn an tara motivasi bclajar dengan 

hiiSil belajar siswa. 

1.6. Man(aat Penelitian 

Monfaat yang diharapkan dari basil penelitian ini antara lain: 

• Guru semakin berperan sebagai motivator dan £asilitator untuk meningkatkan 

minat dalam pengembangan kegiatan belajar siswa dan mcmberikan dorongan 
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scrta rtinforce~nt untuk mendinamiskan pmensi siswa dnlam proses helajar 

mengajar. 

• Siswa semakin menanth minat ynng 1inggi dalam bcl~jar kirni:l . D•tn stswa 

mampu membu:.t konsep-konsc:p d'ari sctiap pokok bahasa11 kimin yang 

dipclajori, tidok hunya pada polwk ballnsan hidrokarbon. 

1.7. Oefi nlsl Operasional 

• l'embclnjaran kimia bcrbasis Web )'OJ>g dimaksud dalam p<nehuan im adalah 

pcmbclajaran den,gan mengguoakan program J.t,crosoft Front Pog,. yang 

mtnampilkan bahasa internet II)'TW'Texr Mark up Language (HTML), yang 

merupakan suaru metoda untuk mengimplementasikan kon:.eP hypmaxr 

dalrun SUJlu naskan atau dokumen. I ITML send in bukl.'n 11;rgCIIong p:adn su:uu 

bah3sa pcmrog.raman karena sifatnya yang honya mernbcrikan l<~nda (marking 

up) pada suatu Mskah teks ataupun gambaragnmbor don bukan scbagai 

program. 

• Media pcmbclajar.rn yang digunakan adaloh pola pemikirar1 (mind mappmg) 

yaitu suatu teknik mencauu yang bertuj uan untuk meningkatkan p:mahaman 

terhadap materi, membantu mengorganisasi materi. dan mcmbenkan wawasan 

baru. 

• Motivasi adalah dorongan yang tirnbul pada diri seoca<ang secar.r sadar a1au 

tidlk sadar melakukan suatu lindakan dengan tujuan tenenru atau usaha-us.aha 

yang dapat menyebabkan sescorang atau kelompok orang terttntu t.ergerak 

melakukan keinginan untuk mcneapai tujuan yang dikehcndnki otou mendapat 
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kcpun.<an dengan pcrbuatannya (De.Pdikbud, 2002:756). Motivasi dolam 

skripsi ini diukur dcngan ongket awol dan nngkct akhir. Angket owal 

menJUkur motivas-i belajar siswa sebelum memperolch pembelnjnran secara 

kooper.uif dengan menggunokan peta pikiran (mind mapping) berbasis weh 

dan angkclakhir bcrisi tcnaog motivasi bela jar siswa setclah pembelajaran. 

• Hasol Bclajar merupakan knuompuan yang dipcroleh pebclajor setclah 

mensalami aktivitas bclajar. Hasil bclajar diukur dari test prestasi belajar 

siswa sctclah diperlahlkan pembelajaran. 



 

 


